ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran yang dilakukan oleh pihak
Kepolisian khususnya Unit K9 (canine) dalam pengamanan unjuk rasa anarkis
adapun yang menjadi identifikasi masalah penulis ini untuk lebih mengetahui
bagaimana peran Unit K9 (canine) dalam pengamanan unjuk rasa anarkis,
kemudian faktor pendukung dan penghambat apa saja yang di alami pada saat
pengamanan dan untuk mengetahu upaya apasaja yang dilakukan dalam
pengamanan unjuk rasa anarkis di Wilayah Hukum Polrestabes Bandung.

Metode penelitian yang digunakan deskriftif analisis, metode ini metode
penelitian debgan cara mengumpulkan data-data sesuai dengan sebenarnya
kemudian data-data tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat
memberikan gambaran mengenai masalah yang ada. Pelaksanaan penelitian ini
dilakukan dengan observasi,wawancara, studi pustaka, Dokumentasi dan
Triagnulasi studi pustaka dan triangnulasi data serta meneliti data laporan
kegiatan yang dilakukan oleh Unit K9 (canine) Polrestabes Bandung.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Unit K9 (canice) dalam pengamanan unjuk
rasa anarkis di Wilayah Hukum Polrestabes Bandung berupa kegiatan
pengamanan unjuk rasa anarkis dengan menggunakan Unit K9 (canine) dengan
spesifikasi bantuan operasional pengendalian massa dengan kekuatan taring dan
keganasan anjing dengan menurunkan anjing untuk mendorong massa supaya
mundur yang anarkis demi terciptanya kondisi aman dan kondusif. Adapun
faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam melaksanakan pengamanan yaitu
dalam faktor pendukung adanya sarana perasarana, perkap yang mengatur, adanya
pendidikan kejuruan (Dikjur), kemitraan, serta dukungan dari pimpinan, dan
faktor penghambatnya masih adanya provokator massa, adanya gangguan dari
faktor cuaca,anjing mengalami sakit, kurang personil, fokus anjing,regenerasi
anjing. Upaya yang dilakukan dalam pengamanan unjuk rasa anarkis dilakukan
dengan cara selalu melatih anjing, penempatan personil dan anjing, menjalin
kemitraan dengan fungsi Dalmas, memeilhara dan merawat anjing mulai dari pola
makan,kebersihan anjing dan kandang serta pemeriksaan anjing yang mengalami
sakit sera melakukan kegiatan pengamanan dengan mengacu kepada Prosedur
tetap (protap).
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ABSTRACT

This research aims to determine the role played by the police, especially the K9
Unit (canine) in securing anarchist demonstration, as for as the identification of
the problem of the writer is to know more about the role of the K9 (canine) in
securing anarchist demonstration. Then, there were the supporting and inhibiting
factors that are experienced during security, and also to find out what efforts can
be made to secure anarchist demonstration in the Legal Area of Polrestabes
Bandung.

The research method used is descriptive analysis. This method is done by
collecting data to the actuaal data and then compiled, processed and analyzed to
provide an overview of the existing problem. The implementation of this research
was conducted by interview, observation, literature study and data triangnulation
along with checking the activity report data that carried out by the K9 Unit
(canine) Polrestabes Bandung.

The result of this research showed that the K9 Unit (canine) in securing anarchist
demonstrations in the Legal Area of Polrestabes Bandung in the form of anarchist
demonstration security activities using K9 Unit (canine) with specification for
operational assistance in controlling the masses with the strength of the canines
and dog ferocity by including dogs to encourage the masses, so that those who
commit the anarchist will step back and create safe and conducive conditions. As
for the supporting and inhibiting factors in implementing security, namely in the
supporting factors of the existence of infrastructure, the regulating Perkap and
the existence of Vocational Education (Dikjur), partnership, and support from the
leadership. And for the inhibiting factors there are still provocateurs masses,
interference from weather factors and dogs can experience illness that results in
lack of personnel, dog focus and dog regeneration. Efforts are made to secure the
anarchist demonstration is by always to train the dogs, placing personnel and
dogs Unit, establishing partnerships with Dalmas functions, raising and caring
dogs, starting from dogs diet, cleaning kennels and the dogs, checking dogs if the
dog are sick and carry out security activities by referring to the Fixed Procedure
(PROP).
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